BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat dicermati beberapa kesimpulan

mengenai peran warga sekolah dalam menyukseskan program Adiwiyata dalam

uraian sebagai berikut:

1.

Peranan kepala sekolah dalam program Adiwiyata yaitu sebagai pencetus
ide utama, pembuat kebijakan yang pro lingkungan, menumbuhkan rasa
percaya mampu memperoleh prestasi dan menjadi teladan bagi seluruh
warga sekolah.

Peranan komite sekolah dalam program Adiwiyata yaitu memberikan
kontribusi berupa pemikiran, dana maupun sumbangan yang lainnya.

Tim Adiwiyata berperan sebagai pionir dan inovator serta
mengkonsolidasi dan mengkoordinasi pelaksanaan program Adiwiyata.
Peranan guru mata pelajaran dan guru PLH dalam program Adiwiyata
adalah sebagai penanggung jawab utama dalam penyampaian nilai-nilai,
keterampilan dan pengetahuan mengenai materi lingkungan hidup.
Peranan guru bimbingan dan konseling dalam program Adiwiyata yaitu
mengubah dan memelihara perilaku siswa ke arah perilaku yang peduli
dan berbudaya lingkungan melalui penegakkan aturan.

Peranan wali kelas dalam program Adiwiyata yaitu mendorong siswa
untuk melakukan kegiatan-kegiatan yang mencerminkan peduli dan

berbudaya lingkungan baik secara individu maupun kelompok.
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7. Peranan pembantu pelaksana yaitu sebagai pionir dalam pengelolaan
sarana dan prasarana.

8. Peranan tenaga pendukung lainnya (karyawan TU, laboran, pustakawan)
yaitu sebagai pendukung keberhasilan administrasi dan pelaksana
program Adiwiyata.

9. Peranan siswa yaitu sebagai subjek didik, berkewajiban untuk

melaksanakan peraturan atau kebijakan yang telah ditentukan.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan dari penelitian ini dapat diberikan beberapa
saran sebagai berikut:
1. Bagi guru bimbingan dan konseling
Materi pendidikan lingkungan yang mengandung nilai-nilai peduli dan
berbudaya lingkungan hendaknya diintegrasikan ke dalam program
bimbingan dan konseling.
2. Bagi warga sekolah
Program Adiwiyata hendaknya dilaksanakan dan diterapkan konsisten
oleh seluruh warga sekolah tidak hanya di lingkungan sekolah tetapi juga di
lingkungan keluarga dan masyarakat. Pelaksanaan program Adiwiyata
jangan dijadikan sebagai formalitas belaka namun benar-benar sesuai
dengan tujuannya yaitu menciptakan kondisi yang baik bagi sekolah untuk
menjadi tempat pembelajaran dan penyadaran warga sekolah, sehingga
dikemudian hari warga sekolah tersebut dapat turut bertanggung jawab
dalam upaya-upaya penyelamatan lingkungan hidup dan pembangunan

berkelanjutan.
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3. Bagi masyarakat secara luas

Pelaksanaan program Adiwiyata di sekolah hendaknya dijadikan
contoh dalam pengelolaan lingkungan hidup di masyarakat. Kegiatan-
kegiatan yang bersifat praktis seperti pemanfaatan lahan sempit untuk
penghijauan, pemanfaatan sampah, penghematan air, listrik dan ATK,
kebersihan lingkungan dan makanan sehat dapat dijadikan contoh.
4. Bagi panitia penilaian Program Adiwiyata

Penilaian program Adiwiyata hendaknya dilakukan secara terus
menerus dan menyeluruh. Penilaian tidak hanya dilihat dari pelaksanaan
kegiatan yang sesuai dengan indikator yang telah ditentukan tetapi juga
dilihat dari manfaat langsung yang diberikan oleh program tersebut.
5. Bagi pembuat kebijakan atau pemerintah

Program Adiwiyata hendaknya terus digalakkan dan dikembangkan di
seluruh jenjang pendidikan agar karakter siswa yang peduli dan berbudaya
lingkungan dapat terus terpelihara sehingga tujuan dari program Adiwiyata

dapat terpenuhi.
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